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Abstract. Training is an important way to advance the quality of human resources. One of
the goals of education is to produce human beings with character. Character building
requires a long-term process, especially during the education period from elementary school
(Putri & Romadhona, 2023). The purpose of this article is to (1) describe the concept of
elementary school literacy, (2) describe the implementation of the elementary school literacy
movement, (3) describe the problems of the elementary school literacy movement. This study
uses research research methods. The sample was used by elementary school students from
grades one to grade 6. The results obtained after the literacy program had a very positive
impact on increasing children's learning and of course training children's literacy through
fun and interesting activities. Therefore, it is very important for us to acquire literacy and
learn reading skills as early as possible.
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Abstrak. Pelatihan merupakan cara penting untuk memajukan kualitas sumber daya
manusia. Salah satu tujuan pendidikan adalah menghasilkan manusia yang berkarakter.
Pembentukan karakter memerlukan proses jangka panjang, terutama pada masa pendidikan
dari sekolah dasar (Putri & Romadhona, 2023). Tujuan artikel ini adalah untuk (1)
mendeskripsikan konsep literasi sekolah dasar, (2) mendeskripsikan implementasi gerakan
literasi sekolah dasar, (3) mendeskripsikan permasalahan gerakan literasi sekolah dasar.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian riset. Sampel yang digunakan siswa sekolah
dasar kelas satu hingga kelas 6. Hasil yang diperoleh setelah adanya program literasi
memberikan dampak yang sangat positif bagi peningkatan belajar anak dan tentunya melatih
literasi anak melalui kegiatan yang menyenangkan dan menarik. Oleh sebab itu, sangat
penting bagi kita untuk memperoleh literasi serta mempelajari keterampilan membaca sedini
mungkin.
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PENDAHULUAN

Pelatihan merupakan cara baik untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Salah satu arti penting pendidikan adalah menghasilkan manusia yang berkarakter.
Pembentukan karakter membutuhkan proses jangka panjang, dimulai dari masa pendidikan
sekolah dasar hingga sekolah menengah (Putri & Romadhona, 2023). Pemerintah telah
berusaha mengajarkan pendidikan karakter melalui Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) 2005-2025 yang menekankan bahwa “pendidikan karakter merupakan
dasar mewujudkan visi pembangunan nasiona” (Kemendiknas, 2011). Sebanyak 18 karakter
Ketikaawa pengenalan Pelatihan Karakter, salah satunyayaitu karakter yang sukamembaca.
Karakter gemar membaca merupakan salah satu karakter utama yang mendukung kemajuan
bangsa. Ternyata budaya gemar membaca dimiliki sebagian besar negara maju. Purnomo
(2018) mengungkapkan studi tingkat literasi nasional di dunia yang melibatkan 61 negara
menemukan negaramaju seperti Finlandiadan Norwegiamenduduki peringkat 1 dan 2 dalam
tingkat literasi, sementara negara mau lainnya melakukannya dengan sangat baik.
Sedangkan negara berpengaruh di dunia seperti Amerika, Jerman, dan Inggris menempati
urutan ke-7, ke-8, dan ke-18. Di Asiajuga ada China, Korea Selatan Jepang dan Singapura
dengan peringkat masing-masing 19, 22 ,32 dan 36.

Menurut (Fairuza, 2020) di sepuluh tahun terakhir, pemerintahan Indonesia berhasil
meningkatkan pendidikan dan menghapus buta aksara. Ini muncul dari data Indeks Kegiatan
Literass Membaca dari 34 provins yang menyatakan Sekolah Dasar Instruksi Presiden
(INPRES) telah didaftarkan sgjak tahun 1973 sebagai cara untuk meningkatkan akses
Pendidikan. Begitupun buta huruf. Menurut catatan statistik “70 Tahun Kemerdekaan
Indonesia” (2015), pada tahun 1971 ditemukan 39,1% penduduk Indonesia mengalami buta
huruf. Kemudian, pada tahun 2014 pada saat pendaftaran, nilainya berubah dari 39,1%
menjadi 4,4%. Data itu menunjukkan bahwa kasus buta aksara atau buta aksara mengal ami
penurunan di Indonesia (Solihin dkk., 2019).

Ki Hgar Dewantara mengatakan pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan
watak, akal (kecerdasan) dan jasmani seorang anak (Samani, 2016:7). Jadi, pendidikan bukan
mengembangkan knowledge sgja, namun karakter peserta didiknya juga dikembangkan.
Karakter ini bekerjalahir diluar tubuh. Ini membuktikan bahwakarakter itu tidak |ahir begitu
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sgja dan tidak timbul sgjak lahir, namun karakter lahir dari dalam diri anak melalui kondisi
lingkungan yang menjadikan anak berkarakter baik atau sebaliknya (Rahman & Hasan,
2020). Karakter merupakan proses yang berkesinambungan Ketika seseorang hidup.
Karakter tidak dapat dibentuk dengan perilaku langsung, tetapi seseorang dapat secara
bertahap membentuk karakternya seiring dengan perkembangan anak. Karakter
membutuhkan keteladanan dan kontak sgak usia muda hingga dewasa, sehingga
pembentukan karakter tidak hanya menjadi tugas di sekolah tetapi juga di keluarga dan
masyarakat. Faktanya sekarang terjadi kemerosotan mora yang cukup kuat di lingkungan
siswa sekolah dasar, karena akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, banyak
siswa saat ini tidak mau membaca dan lebih suka bermain bola tangan, namun siswa yang
merusak buku pelgjaran melakukannya dengan cara mengembalikan buku yang belum
dipinjam. buku, menggunakan kata-kata kotor, tanggung jawab yang lemah, kurang disiplin
dan tidak menghormati orang lain (Priasti & Suyatno, 2021).

Literasi merupakan program implementasi yang sangat penting dalam pendidikan
karena program tersebut bisa mengembangkan keterampilan dalam memperhatikan,
berbicara, membaca, dan menulis siswa. Apalagi saat ini literas adalah salah satu
kemampuan yang harus dimiliki siswa dan nantinya akan diujikan di Nasional Asesmen
(NA).

(Riyad, 2022) Jelasnya, mengingat pentingnyaliterasi bagi siswa sekolah dasar, maka
perlu mendapat dukungan dan dorongan dari berbagai kalangan, terutamadari oknum terkait,
supaya kebutuhan tersebut terpenuhi secara memadai. Mengingat siswa sekolah dasar
memiliki karakteristik yang sulit untuk memahami informasi yang masih abstrak dan lebih
mudah memahami informasi ketika disgjikan secara konkrit, maka siswa memerlukan
bantuan orang dewasa di sekitarnya untuk memahami informasi atau informasi yang
sebelumnya abstrak, untuk menafsirkan. pengetahuan atau informasi tertentu. Sehingga
siswa dapat menyel esaikan tugas keaksaraannya secara terarah dan terarah serta diharapkan
dapat mencapai hasil yang maksimal dalam perjalanan ke jenjang selanjutnya.

Atas dasar inilah, penulis ingin mendalami permasalahan Gerakan Literasi Sekolah
khususnya di SDN 51 Pekanbaru, SDN 88 Pekanbaru, SDN 037 Kemang Indah, dan SD
Dharma L oka. Adapun tujuan dalam penulisan ini adalah untuk (1) mendeskripsikan konsep-
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konsep tentang literasi di sekolah dasar, (2) mendeskripsikan implementasi gerakan literasi
di sekolah dasar, (3) mendeskripsikan problematika gerakan literasi di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode riset pada beberapa peserta didik di sekolah di
Pekanbaru dengan sampel anak sekolah dasar kelas dari kelas 1 sampai kelas 6. Menurut
sosiolog Amerika Earl Robert Babbie, penelitian adalah studi atau eksperimen sistematis
yang bertujuan untuk mendeskripsikan, menjelaskan, memprediksi, dan mengendalikan
fenomena tertentu. Ada dua metode cara kerjanya: metode induktif dan metode deduktif.

Penelitian atau investigasi adalah kegiatan yang difokuskan pada penemuan rasional.
Oleh karena itu, penerapannya harus memenuhi kriteria ilmiah. Dalam penelitian, ada
sgjumlah langkah untuk memastikan bahwa analisis atau hasil penelitian diverifikas secara
ilmiah.

Jurnal ini melakukan riset dengan literasi membaca dan menulis, dengan cakupan
yaitu literasi baca tulis, numerasi, sains, finansial, digital, budaya dan kewargaan. Contoh
kegiatannya yaitu membaca 15 menit sebelum memula pembelgaran, 5 menit untuk
menuliskan yang tel ah dibaca, dan membaca buku bergantian agar menguji kelancaran siswa

dalam membaca dan memahami apa yang telah dibaca peserta didik tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan riset program literasi pada 4 sekolah yaitu SD Muhammadiyah
037 Kemang Indah, SD Negeri 51 Pekanbaru, SDN 88 Pekanbaru, dan SD Dharma Loka,
dengan tahapan sebagai berikut :

1. SDM 037 Kemang Indah

Tahapan pelaksanaan literas digital
a. Pembiasaan

Sekolah belum memadai buat pelaksaan literasi digital
b. Pengembangan
Tidak adanya proses yang dilakukan.
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c. Pembelgaran
Sekolah tidak melakukan proses pembelgjaran.

No Jenis K eterangan
Literas
1. | Literas SDM 037 Kemang Indah
Digital belum menerapkan literasi

digital dikarenakan sekolah
belum memiliki fasilitas
digital pada sekolah
tersebut.

. SDN 51 Pekanbaru

Sekolah belum menyediakan fasilitas untuk literasi digital, karena kekurangan biaya

. SDN 88 Pekanbaru

Sekolah belum menyediakan fasilitas untuk literasi digital

. Sd Dharma Loka

Tahap Pelaksanaan Literasi Digital

a. Pembiasaaan
Pada saat praktek TIK siswadi gak untuk ke laboratorium komputer agar mereka
mengenal teknologi computer dan bisa mengoperasionalkan komputer. Pada saat
pembelgjaran berlangsung sesekali guru menggunakan infocus untuk mengagar,
terkadang pada saat pembel gjaran ada juga video video edukasi yang ditampilkan.

b. Pengembangan
Sekolah menyediakan fasilitas untuk mendukung pelaksanaan literasi digital seperti
menyedikan lab komputer, infocus dan keperluan lainnya yang berhubungan
dangan digital.

c. Pembelgaran
Dengan adanya teknologi digital di sekolah ini, dapat mempermudah siswa dalam
proses pembelgaran seperti infocus yang digunakan guru sebagal media dalam
mengajar. Siswa jugan tidak ketinggalan perkembangan teknologi. Dengan di
adakan nonton bersama dapat mengedukasi siswa menjadi |ebih fokus.
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No | Jenis Waktu Kegiatan Keterangan
Literas
1. |Literas | Seat praktek | Menoperasionakan | Saat saya
Digital | TIK, Saat | komputer, melakukan
pembelgaran | Penggunaan infocus | observasi ke
berlangsung, sebagai media | sekolah SD
dan setiap hari | pembelgaran, DHARMA LOKA
jumat nonton bersama | Pekanbaru,
yang dapat | sekolah  tersebut
mengedukas siswa. | sedang
mengadakan
pembelgjaran
menggunakan
infocus. Dari hasil
penjangkauan
yang saya lakukan
literasi digital di
sekolah itu
berjalan  dengan
baik.

Dalam melakukan penelitian, kami memiliki keterbatasan yaitu pada 4 sekolah dasar
yang kami riset, maka hanya 1 sekolah dasar sgja yang mensupport penelitian kami. Namun
tentu sgja, terdapat banyak manfaat dari program literasi digita ini.

Adapun manfaat yang didapatkan setelah program literasi digital yaitu :
1. Meningkatkan budaya literasi digital pada anak

2. Membangkitkan semangat anak-anak untuk mencari informasi secara cepat
3. Membantu anak memahami pembelgaran dari guru
4. Anak memiliki kebiasaan baru yang baik, contohnya terbiasa membaca buku,
kebiasaan mencari informasi, dan lain-lain
Hasil yang didapatkan setelah program literasi tersebut yaitu sangat berpengaruh
positif untuk meningkatkan pembelgjaran anak, dan tentunya melatih literasi anak melalui

kegiatan-kegiatan yang seru dan menarik.
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Ditinjau dari penelitian (Yanti et al., 2019), membuktikan bahwa adanya pengaruh dan
adanya peningkatan literas dalam hasil belgjar siswa kelas V di SD Negeri Kedamaian
Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dengan penerapan aktivitas literasi pada proses
pembel g aran berpengaruh terhadap hasil belgjar.

Pendidikan merupakan hak yang harus diterima anak dari orang tuanya. Pendidikan
merupakan dasar untuk memajukan pembangunan karena pendidikan merupakan basis
strategis bagi pembangunan negara dan bangsa (Hakim, 2016). Literasi adalah pelgaran
terpenting yang harus digjarkan kepada anak-anak di pendidikan dasar. Penting bagi anak-
anak untuk belajar membaca dan menulis. Literasi sangat erat kaitannya dengan kehidupan
anak. Literas berkaitan dengan kehidupan sosia. Ketika membaca itu baik, kita mudah
berkomunikas dengan orang lain, sebaliknya ketika membaca itu buruk, sulit untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Inilah mengapa sangat penting untuk memperoleh

keterampilan literasi sedini mungkin (Oktarina, 2018).

KESIMPULAN

Pada penelitian yang dilakukan dengan riset program literasi pada 4 sekolah yaitu SD
Muhammadiyah 037 Kemang Indah, SD Negeri 51 Pekanbaru, SDN 88 Pekanbaru, dan SD
Dharma Loka, mendapatkan hasil positif berupa Meningkatkan budaya literasi pada anak,
membangkitkan semangat anak-anak untuk mengenal keragaman budaya di indonesia
sehingga akan menerapkan sikap yang baik antar sesama teman dan orang lain, membantu
anak memahami pembelgjaran dari guru melalui menjawab kusioner yang di berikan guru
anak memiliki kebiasaan baru yang baik, contohnya terbiasa membaca buku, terbiasa
bersedekah, dan terbiasa saling tolong-menolong

Ketika membaca itu baik, kita mudah berkomunikasi dengan orang lain, sebaliknya
ketika membaca itu buruk, sulit untuk berkomunikasi dengan orang lain. Maka sangat
penting bagi kita untuk mendapatkan literasi sedini mungkin dan memiliki keterampilan
membaca akuisisi.

Diharapkan kedepannya banyak sekolah dasar yang memfasilitasi literas digital
kepada siswanya, mengingat literasi digital sangat bermanfaat dan sangat cocok diterapkan
padaeradigital ini.
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